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ABSTRAKSI 

Nama : Rachella Sabila Putri Harsoko 
Nim : 202010110311385 
Judul :  PERLINDUNGAN    HUKUM    TERHADAP 

KONSUMEN ATAS PEREDARAN PRODUK 
KOSMETIK YANG MENGANDUNG BAHAN 
BERBAHAYA 

Pembimbing I : Dr. Herwastoeti, S.H., M.Si 
Pembimbing II : Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perlindungan hukum bagi 
konsumen dan tanggung jawab pelaku usaha yang mengedarkan kosmetik 
berbahaya, serta mengidentifikasi sanksi yang dapat dikenakan. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan jenis penelitian hukum normatif yang menggunakan tiga 
macam bahan pustaka, yaitu bahan hukum primer yang meliputi Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Undang-Undang 
kesehatan, Keputusan Badan POM dan peraturan lain yang terkait, bahan hukum 
sekunder dan bahan hukum tersier. Dan teknik pengumpulan bahan hukum 
penulisan yang digunakan adalah metode studi literatur yang dikumpulkan dengan 
mengklasifikasi bahan hukum sesuai dengan subjek penelitian. Dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan analisis bahan hukum kualitatif. Hasil penelitian dan 
pembahasan menunjukkan bahwa BPOM memiliki peran penting dalam melakukan 
mengawasi peredaran kosmetik melalui pemberian izin edar, pemeriksaan rutin 
serta pengawasan iklan produk kosmetik. Namun, karena kurangnya pengawasan 
serta pemahaman dari pihak-pihak terkait Undang-Undang No.8 Tahun 1999 
Tentang Perlindungan Konsumen hanya dianggap peraturan saja tidak digunakan 
sebagai pedoman dalam menerapkan kegiatan jual-beli.Produk kosmetik yang 
memberikan kerugian kepada konsumen dan dapat membahayakan kesehatan 
konsumen akan mendapat sanksi serta ganti rugi oleh pelaku usaha yang 
memproduksi serta yang menjual produk kosmetik tersebut yakni berupa 
pencabutan izin edar produk kosmetik, pencabutan izin produk kosmetik, dan 
penarikan produk kosmetik dari peredaran. 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Konsumen, Kosmetik Berbahaya 
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 ABSTRACT  

Name : 
NIM : 
Title : 

Rachella Sabila Putri Harsoko 
202010110311385 
PERLINDUNGAN HUKUM 

 
 

TERHADAP 
KONSUMEN ATAS PEREDARAN PRODUK 
KOSMETIK YANG MENGANDUNG BAHAN 
BERBAHAYA 

Pembimbing I : Dr. Herwastoeti, S.H., M.Si 
Pembimbing II : Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H 

This research aims to analyze how legal protection for consumers and the 
responsibility of business actors who distribute dangerous cosmetics, as well as 
identify sanctions that can be imposed. In this research, the researcher uses a type 
of normative legal research that uses three kinds of library materials, namely 
primary legal materials which include Law Number 8 of 1999 concerning 
Consumer Protection, Health Law, Decree of the POM Agency and other related 
regulations, secondary legal materials and tertiary legal materials. And the 
technique of collecting legal writing materials used is the literature study method 
which is collected by classifying legal materials according to the research subject. 
In this study, the authors used qualitative legal material analysis. The results of the 
research and discussion show that BPOM has an important role in supervising the 
circulation of cosmetics through the granting of distribution permits, routine 
inspection and supervision of advertising of cosmetic products. However, due to the 
lack of supervision and understanding from related parties, Law No.8 of 1999 
concerning Consumer Protection is only considered a regulation and is not used as 
a guideline in implementing buying and selling activities. Cosmetic products that 
cause harm to consumers and can endanger consumer health will be sanctioned 
and compensated by business actors who produce and sell these cosmetic products 
in the form of revocation of distribution permits for cosmetic products, revocation 
of cosmetic product licenses, and withdrawal of cosmetic products from circulation. 

Keywords: Legal Protection, Consumers, Dangerous Cosmetics 
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